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Judul  : “Uji Aktivitas Antioksidan Hasil Fraksi Etil Asetat Kulit Batang  
Kemiri (Aleurites moluccana (L.)Willd.) dengan Metode DPPH 
(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)” 
Nama  : Musfirah Burhan 
NIM : 70100113090 
 
Telah dilakukan penelitian tentang Uji Aktivitas Antioksidan Hasil Fraksi Etil 
Asetat Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana (L.) dengan Metode DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan melalui parameter nilai IC50 dalam hasil fraksi etil asetat kulit batang 
kemiri (Aleurites moluccana (L.). Metode yang digunakan adalah pengukuran jumlah 
DPPH yang tereduksi dari senyawa antioksidan secara spektrofotometri UV-VIS 
pada panjang gelombang 515,9 dengan menggunakan vitamin C sebagai pembanding. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana (L.) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 28,748 ppm 
sedangkan pada vitamin C  yang diperoleh memiliki nilai IC50 sebesar 4,541 ppm. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas antiradikal bebas vitamin C lebih tinggi dibandingkan 
dengan fraksi etil asetat kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.)  
 







Title          :“Activity Test Free Antioxidant Ethyl Acetat Fraction of 
Hazelnut stem (Aleurites moluccana (L.) DPPH Method” 
Author : Musfirah Burhan 
Student Reg. Number : 70100113090 
 
An investigation on the of antioxidant  activity of ethyl acetat fraction of 
hazelnut stem (Aleurites moluccana (L.) by DPPH method. This study aimed to 
determine antioxidant activity through the parameters IC50 values in the ethyl acetat 
fraction of hazelnut stem (Aleurites moluccana (L.) The method used is a 
measurement of the amount of DPPH reduced of antioxidant compounds by UV-VIS 
spectrophotometry at a wavelength of 515,9 nm by using vitamin C as a comparison. 
The results showed that ethyl acetat fraction of hazelnut stem (Aleurites moluccana 
(L.) has a radical catcher activity with IC50 value of 28,748 ppm. While the vitamin C 
obtained has an IC50  value of 4,541 ppm. This result proves that free antiradical 
activity of vitamin C higher than ethyl acetat fraction of hazelnut stem (Aleurites 
moluccana (L.). 
 






A. Latar Balakang Masalah 
Istilah antioksidan dan radikal bebas merupakan istilah yang cukup populer di 
kalangan ahli gizi dan tenaga kesehatan profesional lainnya. Dalam beberapa tahun 
ini, istilah tersebut semakin sering di gunakan dan mulai menyita perhatian publik, 
khususnya masyarakat yang memiliki kepedulian pada kesehatan dan gaya hidup. 
Beberapa penelitian juga mengungkapkan peran dari stress oksidatif yang disebabkan 
oleh radikal bebas dalam berbagai penyakit yang berbahaya, seperti penyakit kanker, 
penyakit yang berhubungan dengan kardiovaskuler, dan penyakit degeneratif. 
Penyakit degeneratif merupakan penyakit nomor satu di Asia Tenggara. Berdasarkan 
data WHO tahun 2008, angka kematian di Asia Tenggara sekitar 14,5 juta, sekitar 
55% (7,9 juta) disebabkan oleh penyakit degeneratif. Angka kematian akibat penyakit 
ini diprediksi akan meningkat 21% pada tahun 2018 (WHO, 2011). Penelitian-
penelitian tersebut juga menyampaikan bahwa antioksidan memiliki nilai terapetik 
pada penyakit-penyakit tersebut (Barhe dan Tchouya, 2014). 
Radikal bebas adalah suatu atom atau molekul yang mempunyai elektron 
tidak berpasangan. Elektron tidak berpasangan tersebut menyebabkan radikal bebas 
sangat reaktif yang kemudian akan menangkap atau mengambil elektron dari 
senyawa lain seperti protein, lipid, karbohidrat, dan DNA untuk menetralkan diri. 
Radikal bebas dapat masuk ke dalam tubuh dan menyerang sel-sel yang sehat dan 





kerusakan tersebut berkontribusi terhadap beberapa penyakit dan menyebabkan 
kondisi yang biasa disebut sebagai penuaan dini (Liochev, 2013). 
Efek negatif radikal bebas terhadap tubuh dapat dicegah dengan senyawa 
yang disebut antioksidan. Antioksidan memiliki kemampuan memberikan elektron, 
mengikat dan mengakhiri reaksi berantai radikal bebas (Halliwell, 2012). Antioksidan 
dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. 
Antioksidan alami berasal dari hasil ekstraksi bahan alami yang berpotensi 
menangkap radikal bebas, sedangkan antioksidan sintetik diperoleh dari hasil sintetik 
secara kimia (Isfahlan, dkk.,2010). Namun, adanya kekhawatiran terhadap efek 
samping penggunaan antioksidan sintetik menyebabkan banyak penelitian tentang 
potensi antioksidan alami yang berasal dari tanaman (Saleh, Clark, dkk , 2010). 
Salah satu tanaman dari alam yang berkhasiat sebagai obat adalah tanaman 
kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.) yang digunakan sebagai bahan dasar penelitian. 
Tanaman kemiri ini merupakan tumbuhan tropis dari famili Euphorbiaceae. Menurut 
masyarakat di Kabupaten Bone, Kecamatan Kahu, Kelurahan Palattae tepatnya di Desa 
Bottopadang bahwa kulit batang kemiri sering digunakan untuk mengobati disentri, diare, 
demam, dan sariawan. 
Dari hasil analisis kimia daun kemiri mengandung senyawa flavonoid, tannin, 
saponin, sterol, asam amino, karbohidrat, dan polifenol (Junaid Niazi, et,al, 2010). 
Sedangkan kulit batang kemiri menurut Gani, dkk (2001) mengandung senyawa tanin, 
flavonoid, saponin, dan polifenol. Yang berkhasiat sebagai antidiare, demam, sakit 
kepala selain itu selain itu dugunakan sebagai antikanker, antiinflamasi, dan antipiretik. 
Adanya senyawa flavonoid yang terkandung pada kulit batang kemiri dan beberapa 





penelitian tentang uji aktivitas antioksidan hasil fraksi etil asetat kulit batang kemiri 
(Aleurites moluccana (L.)Willd.) dengan metode DPPH  (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), 
serta membandingkan aktivitasnya dengan antioksidan alami yaitu vitamin C. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.Al-Nahl/16: 10-11 
 
                            
                         
             
Terjemahnya: 
“Dia-lah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu mengembalakan ternakmu. Dengan (air hujan)itu Dia 
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman; Zaitun, korma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar 
ada tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berfikir” (Kementrian Agama 
RI, 2013: 268). 
 
Ayat ini menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan 
pangan dan kebutuhan manusia dan binatang. Ayat ini juga mengingatkan manusia 
dengan tujuan agar mereka mensyukuri nikmat Allah swt dan memanfaatkan dengan 
baik anugerah-Nya bahwa Dia yang maha kuasa itu lah yang telah menurunkan dari 
arah langit, yakni awan, air hujan untuk kamu manfaatkan. Salah satu tanaman yang 
dapat dimanfaatkan untuk pengobatan yaitu yaitu kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana Willd) yang berkhasiat sebagai antioksidan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah hasil fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.) 





2. Berapa nilai IC50 hasil fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.)? 
3. Bagaimana tinjauan Islam mengenai penggunaan kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana (L.) Willd.) sebagai tanaman obat? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Ekstraksi  
Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan kimia dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut sehingga bahan yang terlarut akan berpisah dengan bahan yang 
tidak terlarut 
b. Ekstrak 
Ekstrak adalah suatu bahan atau sediaan yang diperoleh dari hasil ekstraksi 
tanaman obat 
c. Fraksi 
Merupakan suatu hasil dari proses pemisahan komponen-komponen kimia yang 
terkandung dalam ekstrak yang dipisahkan melalui beberapa metode tertentu. 
d. Etil asetat 
Etil asetat merupakan senyawa organik dengan rumus CH3CH2OC(O)CH3 yang 
digunakan untuk mengeskstraksi sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.) 
e. Antioksidan 
Antioksidan adalah senyawa yang mampu menghambat laju oksida molekul lain 






f. Radikal bebas 
Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu atau 
lebih elektron yang tidak berpasangan, yang sangat reaktif terhadap sel-sel tubuh. 
g. Efek antioksidan 
Efek antioksidan adalah hasil atau konsentrasi langsung yang disebabkan oleh 
suatu tindakan dalam hal ini metode pengukuran aktivitas antioksidan yang 
ditentukan dengan IC50. 
h. Nilai IC50 (Inhibitory Concentration 50) 
Nilai IC50 dapat didefinisikan sebagai adanya konsentrasi yang dapat menghambat 
aktivitas radikal, yaitu menghambat aktifitas radikal bebas sebanyak 50%. Nilai IC50 
yang semakin kecil menunjukan aktifitas antioksidan pada sampel yang diuji semakin 
besar. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antioksidan hasil 
fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.) dan penentuan IC50 dengan 
pembanding vitamin C dengan metode DPPH. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelitian Yuswantina dkk, et.al (2014) yang berjudul Uji 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd) 
Dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental murni. Aktivitas antioksidan diukur dengan melalui 
penangkapan radikal DPPH dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 
gelombang serapan maksimal 514 nm. Konsentrasi ekstrak etanol daun kemiri 





konsentrasi vitamin C sebagai pembanding adalah 8 ppm, 12 ppm dan 16 ppm. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai IC50 untuk ekstrak etanol daun kemiri (Aleurites 
muluccana (L.) Willd) adalah sebesar 643,98 ppm dan vitamin C sebesar 13,98 ppm. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kemiri (Aleurites muluccana (L.) 
Willd) memiliki efek yang sangat rendah sebagai antioksidan, sedangkan vitamin C 
memiliki daya antioksidan yang sangat kuat. 
Pada penelitin yang dilakukan oleh Windyaswari dkk, et.al (2015) yang 
berjudul kajian pendahuluan potensi anti kanker dengan uji toksisitas metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT) terhadap ekstrak etanol dan fraksi-fraksi dari kulit 
batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.)  Penelitian sebelumnya 
menunjukkan tanaman kemiri mengandung tanin, saponin, flavonoida dan polifenol. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi anti kanker melalui pengujian 
toksisitas ekstrak etanol kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.) Willd. dengan 
metode BSLT menggunakan hewan uji larva udang Artemia salina. Pengukuran 
toksisitas dinyatakan dengan nilai IC50. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan teknik 
maserasi menggunakan pelarut etanol. Intensitas nilai IC50 hasil pengujian BSLT dari 
fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, ekstrak etanol dan fraksi air berturut-turut adalah 
sangat toksik, sangat toksik, sangat toksik, dan toksik. Hasil Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) menggunakan penampak bercak spesifik menunjukkan dugaan golongan 
flavonoid pada ekstrak etanol dan fraksi etil asetat pada kulit batang kemiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ikhsan (2013) yang berjudul Uji Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Herba Kemangi (Ocium americanum Linn) dengan Metode 
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) yang diekstraksi secara maserasi dengan 





Semua ekstrak diuji aktivitas antioksidannya dengan senyawa pembanding vitamin C, 
dengan metode DPPH. Dari hasil pengujian aktivitas antioksidan diketahui nilai IC50 
yaitu konsentrasi senyawa antioksidan yang dapat menyebabkan hilangnya 50% 
aktivitas radikal bebas DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IC50 ekstrak fase 
n-heksan, ekstrak fase etil asetat, ekstrak fase etanol, ekstrak etanol dan vitamin C 
secara berturut-turut yaitu 352,8444 ppm; 44,5145 ppm; 43,0946 ppm; 21,8989 ppm; 
dan 3,6251 ppm. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui aktivitas antioksidan hasil fraksi dalam kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana (L.) Willd.) 
b. Mengetahui nilai IC50 hasil fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.) 
c. Mengetahui pandangan Islam terhadap kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.) sebagai tanaman obat? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah tentang efek 
antioksidan dari kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.) yang dapat 
bermanfaat menangkal radikal bebas, sehingga kedepannya dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat kulit batang kemiri 







A. Uraian Tumbuhan Kulit Batang Kemiri 
1. Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2010) 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Archichlamydae 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Aleurites 
Species  : Aleurites moluccana (L.) Willd.   
2. Nama Daerah 
Buwa kare, kembiri, kemili, kemiling, kereh, madang ijo, tanoan (Sumatera); 
kamere, kemiri, komere, midi, miri, muncang, pidekan (Jawa); keminting, kemiri 
(Kalimantan); berau, bontalo dudulaa, boyau, lana, saketa, wiau (Sulawesi); kemiri, 
kemwiri, kumiri, mi, nena, nyenga (Maluku); tenu (Nusa Tenggara); anoi (Papua) 
(Martawijaya, dkk. 1989). 
3. Morfologi  
Kemiri tergolong pohon berukuran sedang dengan tajuk lebar yang dapat 
mencapai ketinggian hingga 20 m dan diameter setinggi dada hingga 90 cm. Pada 
tempat terbuka, jenis ini umumnya hanya dapat mencapai ketinggian pohon 10–15 m. 





lebar dan menggantung pada cabang bagian samping. Pada lembah yang sempit, 
pohon kemiri biasanya memiliki sedikit percabangan dan tumbuh menjulang tinggi. 
Kulit batangnya berwarna abu-abu coklat dan bertekstur agak halus dengan garis-
garis vertical  yang indah. Daunnya mudah dikenali dari bentuknya yang khas, 
umumnya terdiri dari 3–5 helai daun dari pangkal, berselang-seling dan pinggir daun 
bergelombang. Panjang satu helai daun sekitar 10–20 cm dengan dua kelenjar di 
bagian perpotongan antara pangkal dan tangkai yang mengeluarkan getah manis. 
Daun pohon yang muda biasanya sederhana dan berbentuk seperti delta atau oval. 
Bagian atas permukaan daun yang masih muda berwarna putih mengilap seperti 
perak, yang kemudian akan berubah warna menjadi hijau tua seiring dengan 
bertambahnya umur pohon. Permukaan daun bagian bawah berbulu halus dan 
mengilap seperti karat (Martawijaya, dkk. 1989). 
Bunga kemiri memiliki kelamin ganda, dimana bunga jantan dan betina 
berada pada pohon yang sama. Bunga kemiri berwarna putih kehijauan, harum dan 
tersusun dalam sejumlah gugusan sepanjang 10–15 cm, dimana terdapat banyak 
bunga jantan kecil mengelilingi bunga betina. Mahkota bunga berwarna putih dengan 
lima kelopak bunga berwarna putih kusam (krem), berbentuk lonjong dengan panjang 
1,3 cm. Buah kemiri berwarna hijau sampai kecoklatan, berbentuk oval sampai bulat 
dengan panjang 5–6 cm dan lebar 5–7 cm. Satu buah kemiri umumnya berisi 2–3 biji, 
tetapi pada buah jantan kemungkinan hanya ditemukan satu biji. Biji kemiri dapat 
dimakan jika dipanggang terlebih dahulu. Kulit biji kemiri umumnya kasar, hitam, 







4. Kandungan Kimia 
Daun kemiri mengandung senyawa senyawa flavonoid, tanin, saponin, sterol, 
asam amino, karbohidrat, dan polifenol (Junaid Niazi, et,al, 2010). Kulit batang 
kemiri mengandung senyawa tanin, flavonoid, saponin, dan polifenol (Gani dkk, 
et.al, 2001).  Batang kemiri mengandung selulosa, lignin, pentosan, dan abu 
(Muhlisah, 2009). 
5. Kegunaan 
Hampir semua bagian dari tanaman kemiri dapat dimanfaatkan. Akan tetapi, 
pohon kemiri juga memiliki sifat beracun sehingga perlu kewaspadaan bila ingin 
menggunakan bagian-bagian pohon lainnya untuk tujuan pengobatan atau konsumsi 
(Damayanti, 2008). 
Kulit batang kemiri dipercaya berkhasiat sebagai obat tradisional untuk sakit 
kepala, diare, tumor, asma, penyakit kulit, dan hypocholesterolema. Bahkan di negeri 
Jepang produk kulit ini digunakan untuk penyembuhan penyakit tumor dan kanker 
(Damayanti, 2008). 
Biji kemiri digunaan untuk obat sembelit. Sedangkan menurut penelitian 
menunjukan bahwa daun kemiri mengandung antioksidan sterol, flavonoid, dan 
triterpen yang berguna sebagai anti inflamasi dan antipiretik (obat penurun panas) 
(Damayanti, 2008). 
B. Radikal Bebas 
Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang memiliki satu atau 
lebih elektron tidak tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang 
tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut reaktif mencari pasangan dengan 





yang mudah teroksidasi secara umum adalah senyawa yang berikatan kovalen. Ikatan 
kovalen akan sangat berbahaya karenak ikatan yang digunakan secara bersama-sama 
pada orbital terluarnya. Senyawa yang memiliki ikatan kovalen umumnya merupakan 
molekul-molekul besar (biomakromoleku), yaitu lipid, protein maupun DNA. Target 
utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan lipoprotein serta unsur 
DNA termasuk karbohidrat. Asam lemak tak jenuh merupakan molekul yang paling 
rentan terhadap serangan radikal bebas. Radikal bebas memiliki reaktivitas yang 
tinggi, yaitu sifatnya yang sangat menarik atau menyerang elektron disekelilingya. 
Senyawa radikal bebas juga dapat mengubah suatu molekul menjadi radikal bebas. 
Senyawa radikal bebas didalam tubuh dapat merusak asam lemak tak jenih ganda 
pada membran sel yang mengakibatkan dinding sel menjadi rapuh. Senyawa radikal 
bebas ini berpotensi merusak DNA sehingga mengacaukan sistem info genetika dan 
berlanjut pada pembentukan sel kanker. Jaringan lipid juga akan dirusak oleh 
senyawa radikal bebas sehingga terbentuk peroksida yang memicu munculnya 
penyakit degeneratif (Winarsi, 2013). 
Reaksi oksidatif tidak hanya menyerang komponen lipid, melainkan juga 
komponen penyusun sel lainnya, seperti protein, lipoprotein, maupun DNA. Radikal 
bebas dapat merusak 3 senyawa penting yang berperan untuk mempertahankan 
integritas (Lampe, 2010). 
a. Asam lemak, terutama asam lemak tidak jenuh yang merupakan komponen 
penting fosfolipid penyusun membran sel. 
b. DNA, yang merupakan perangkat genetik sel. 






Mekanisme reaksi radikal bebas paling tepat dibayangkan sebagai suatu deret 
reaksi-reaksi bertahap, yaitu (Fessenden, 1992): 
a. Inisiasi 
Tahap inisiasi ialah pembentukan awal radikal-radikal bebas. Dalam klorinasi 
metana, tahap inisiasi adalah pemaksapisahan (cleavage) homolitik molekul Cl2 
menjadi dua radikal bebas klor. Energi untuk reaksi ini diberikan oleh cahaya 
ultraviolet (UV) atau oleh pemanasan campuran ke temperatur yang sangat tinggi. 
b. Propagasi 
Setelah terbentuk, radikal bebas klor mengawali sederetan reaksi sehingga 
terbentuk radikal bebas baru. Secara kolektif, terbentuknya reaksi ini disebut tahap 
propagasi dari reaksi radikal bebas. Pada hakikatnya, pembentukan awal beberapa 
radikal bebas akan mengakibatkan perkembangbiakan radikal bebas baru dalam suatu 
reaksi pengabdian diri (self perpetuating) yang disebut reaksi rantai. Sebagai tahap 
propagasi pertama, radikal bebas klor yang reaktif merebut sebuah atom hydrogen 
dari molekul metana, menghasilkan radikal bebas metal dan HCl. Radikal bebas 
metal itu juga reaktif. Dalam tahap propagasi kedua, radikal bebas metil merebut 
sebuah atom klor dari dalam molekul Cl2. Tahap ini menghasilkan salah satu dari 
produk keseluruhan klorometana. Produk ini juga menghasilkan ulang radikal bebas 
klor, yang nantinya dapat merebut atom hidrogen dari molekul metana lain dan 
memulai deret propagasi selanjutnya. 
c. Terminasi 
Daur propagasi terputus oleh reaksi-reaksi pengakhiran (termination). Reaksi 
apa saja yang memusnahkan radikal bebas atau mengubah radikal bebas menjadi 





Klorinasi metana diakhiri terutama oleh bergabungnya radikal-radikal bebas, inilah 
pemusnahan radikal bebas. Senyawa apa saja yang mudah terurai menjadi radikal 
bebas dapat bertindak sebagai satu inisiator. Satu contoh ialah peroksida (ROOR), 
yang mudah membentuk radikal bebas karena energi disosiasi ikatan RO-RO 
hanyalah sekitar 35 kkal/mol, lebih rendah daripada kebanyakan ikatan. 
C. Uraian Antioksidan 
Antioksidan merupakan senyawa yang menangkap radikal bebas (Prakash, 
2011). Antioksidan digunakan untuk menghambat autooksidasi. Fenol-fenol, senyawa 
dengan gugus OH yang terikat pada karbon cincin aromatik, merupakan antioksidan 
yang efektif, produk radikal bebas senyawa-senyawa ini terstabilkan secara resonansi 
dan karena itu tidak reaktif dibandingkan dengan kebanyakan radikal bebas lain. 
Vitamin E dan flavonoid adalah suatu antioksidan alamiah yang dijumpai dalam 
minyak-minyak nabati (Fessenden, 1992). 
Dalam pengertian kimia, antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi 
elektron, tetapi dalam pengertian biologis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang 
dapat meredam dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-protein 
pengikat logam (Rohman, 2012). 
Adapun penentuan persen peredaman aktivitas antioksidan dapat dihitung 
dengan rumus: 
%peredaman = 
                                       
            
 x 100% 
 
Berdasarkan sumbernya, antioksidan digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu 






a. Antioksidan primer 
Antioksidan primer adalah antioksidan yang sifatnya sebagai pemutus reaksi 
berantai (chain-breaking antioxidant) yang bisa bereaksi dengan radikal-radikal lipid 
dan mengubahnya menjadi produk-produk yang lebih stabil. Antioksidan primer 
bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa radikal baru, yaitu mengubah radikal 
bebas yang ada menjadi molekul yang berkurang dampak negatifnya sebelum 
senyawa radikal bebas bereaksi. Antioksidan primer mengikuti mekanisme 
pemutusan rantai reaksi radikal dengan mendonorkan atom hidrogen secara cepat 
pada suatu lipid yang radikal, produk yang dihasilkan lebih stabil dari produk awal 
(Sayuti, 2015). 
b. Antioksidan sekunder  
Antioksidan sekunder bekerja dengan cara mengkelat logam yang bertindak 
sebagai pro-oksidan, menangkap radikal dan mencegah terjadinya reaksi berantai. 
Antioksidan sekunder berperan sebagai pengikat ion-ion logam, penangkap oksigen, 
pengurai hidroperoksida menjadi senyawa non radikal, penyerap radiasi UV atau 
deaktivasi singlet oksigen (Sayuti, 2015). 
c. Antioksidan tersier 
Kelompok antioksidan tersier meliputi sistem enzim DNA-repair dan 
metionin sulfoksida reduktase. Enzim-enzim ini berfungsi dalam perbaiakan 
biomolekuler rusak akibat rekativitas radikal bebas (Yuliani, 2010). 
Berdasarkan jenisnya, antioksidan dapat di bedakan menjadi 4 golongan, 
yaitu: 
1. Antioksidan enzimatik (SOD, glutation peroksidase, katalase), 





3. Antioksidan lipofilik (tokoferol, flavonoid, karotenoid), 
4. Antioksidan pereduksi (glutation reduktase, dehidroaskorbat reduktase). 
D. Metode Pengujian Antioksidaan 
Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) adalah suatu senyawa radikal 
nitrogen. DPPH akan mengambil atom hidrogen yang terdapat dalam suatu senyawa, 
misalnya senyawa fenol. Mekanisme terjadinya reaksi DPPH ini berlangsung melalui 
transfer elektron. Larutan DPPH yang berwarna ungu memberikan serapan absorban 
maksimum pada 517 nm. Larutan DPPH ini akan mengoksidasi senyawa dalam 
ekstrak tanaman. Proses ini ditandai dengan memudarnya warna larutan dari ungu 
menjadi kuning (Prakash, 2011). 
Metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan mudah untuk 
mengukur kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas DPPH. Metode 
DPPH dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan dan tidak spesifik untuk 
komponen antioksidan tertentu. Elektron bebas dalam radikal DPPH memberikan 






Gambar 1. Rumus Struktur 1,1-diphenyl-2-picrylehydrazyl  
Metode DPPH berfungsi untuk mengukur elektron tunggal seperti aktivitas 





uji DPPH, penangkapan radikal diikuti dengan monitoring penurunan absorpsi yang 
terjadi karena reduksi oleh radikal (Prakash, 2011). 







Gambar 2. Reaksi antara DPPH dengan Antiradikal Bebas  
Akibatnya penambahan senyawa yang bereaksi sebagai antiradikal bebas akan 
menurunkan konsentrasi DPPH. Adanya penurunan konsentrasi DPPH akan 
menyebabkan penurunan absorbansi dibandingkan dengan absorbansi bebas control yang 
tidak diberi dengan senyawa uji yang diduga mempunyai aktivitas antiradical (Rohman, 
2005). 
E. Uraian Vitamin C 
 Vitamin C adalah salah satu antioksidan sekunder yang memiliki kemampuan 
menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai. Berbagai 
penelitian yang dilakukan vitamin C digunakan dalam beberapa tingkat konsentrasi 
untuk dapat mengetahui aktivitas antioksidan, yaitu kemampuan untuk dapat 
meredam radikal bebas dengan menggunakan metode DPPH (Sayuti, 2015). 
 Vitamin C sebagai sumber antioksidan memiliki manfaat bagi tubuh antara 
lain membantu menjaga pembulu-pembuluh kapiler, meningkatkan penyerapan 





memperbaiki sistem kekebalan tubuh. Senyawa yang digunakan sebagai pembanding 
(kontrol positif) dalam uji aktivitas penangkapan radikal hidroksil dalam penelitian 






Gambar 3: Struktur Kima Asam Askorbat 
 Dalam keadaan murni, vitamin C berbentuk kristal putih dengan berat 




 Asam askorbat dapat meningkatkan fungsi imun, dengan menstimulasi 
prodksi interferon (protein yang melindungi sel dari serangan virus). Vitamin ini 
dapat menstimulasi kemotaksis dan respon proliferasi netrofil, serta melindungi sel 
dari serangan radikal bebas yang diproduksi oleh netrofil teroksidasi. Asam askorbat 
dinyatakan dapat memacu kerja sintesis factor humoral, terutama antibody IgG dan 
IgM. Vitamin C mampu mereduksi radikal superoksidasi, hidroksil, asam  
hipoklorida dan oksigen reaktif yang berasal dari netrofil dan monosit yang 
teraktifasi. 
F. Uraian Ekstraksi 
1. Pengertian  
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang belum 





dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman 
dan eksudat tanaman, simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh, bagian 
hewan atau zat yang dihasilkan hewan yang masih berupa zat kimia murni, dan 
simplisia mineral adalah simplisia yang berasal dari bumi, baik telah diolah ataupun 
belum, tidak berupa zat kimia murni (Depkes RI, 1979). Persyaratan simplisia nabati 
dan hewani diberlakukan pada simplisia yang diperdagangkan, tetapi pada simplisia 
yang digunakan untuk suatu pembuatan atau isolasi minyak atsiri, alkaloid, glikosida 
atau zat aktif lain, tidak harus memenuhi persyaratan (Depkes RI, 1995). 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua 
atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 1995). 
2. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang 
terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa 
komponen zat ke dalam pelarut, dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar 
muka kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Dirjen POM, 1986). 
3. Jenis-Jenis Ekstraksi 
Ekstraksi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara panas dan cara dingin. 
Ekstraksi cara panas yaitu dengan metode destilasi uap air dan refluks, sedangkan 









Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). 
Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 
penyarian maserat pertama dan seterusnya. 
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses pengekstrakan dengan menggunakan pelarut yang 
selalu baru sampai terjadi penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada 
temperatur kamar. Proses perkolasi terdiri dari tahapan perkolasi pengembangan 
bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan 
ekstrak), terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat). 
c. Soxhletasi 
Soxhletasi adalah proses penyarian simplisia secara berkesinambungan, 
dimana simplisia dimasukkan dalam klonsong yang telah dilapisi kertas saring, dan 
sampel dibasahi cairan penyari yang dipanaskan dan menguap ke kondensor melalui 
pipa samping kemudian turun untuk menyari simplsia dan masuk kelabu alas bulat 
melalui pipa sifon, proses ini berlangsung hingga penyarian sempurna yaitu 20-25 
siklus. 
d. Refluks 
Refluks adalah metode penyarian dengan cara cairan penyari dipanaskan 
hingga mendidih, penyari akan menguap ke atas melalui serbuk simplisia, uap 
penyari pengembun karena didinginkan oleh pendingin balik (kondensor). Embun 
turun melalui serbuk simplisia sambil melarutkan zat aktifnya dan kembali ke labu. 





e. Destilasi uap air 
Penarikan komponen kimia dimana bahan atau simplisia dicampur dengan air 
dan dipanaskan hingga mendidih. Uap yang timbul dibiarkan mengembun hingga 
minyak terpisah dari air. Metode ini dilakukan untuk menyari simplisia yang 
mengandung minyak menguap atau kandungan komponen kimia yang mempunyai 
titik didih tinggi pada tekanan udara normal. Minyak menguap yang telah terekstraksi 
menuju kondensor dan akan terkondensasi, lalu akan melewati pipa alonga, campuran 
air dan minyak menguap akan masuk ke dalam corong pisah, dan akan memisah 
antara air dan minyak atsiri. 
G. Uraian Spektrofotometer UV-VIS 
 Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dari spektrometer dan fotometer. 
Spektrometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu 
dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan, 
direfleksikan atau diemisikan sebagai fungsi dari panjang gelombang. (Khopkar, 
2007). 
Suatu spektrofotometer UV-Vis dapat mengukur dan merekam spectrum senyawa 
tumbuhan dalam bentuk larutan. Spektrum tampak terentang panjang dari 400 nm 
(ungu) sampai 750 nm (merah), sedangkan spektrum ultraviolet terentang dari 100 
nm sampai 400 nm (Fessenden, 1994). 
Spektrofotometri merupakan metode yang digunakan untuk menguji sejumlah 
cahaya yang diabsorbsi pada setiap panjang gelombang di daerah ultraviolet dan 
tampak. Dalam instrument ini suatu sinar cahaya terpecah sebagian cahaya diarahkan 
malalui sel transparan yang mengandung pelarut. Ketika radiasi elektromagnetik 





rangkap, sebagian dari radiasi biasanya diabsorpsi oleh senyawa. Hanya beberapa 
radiasi yang diabsorpsi, tergantung pada panjang gelombang dari radiasi dalam 
struktur senyawa. Absorpsi radiasi disebabkan oleh pengurangan energi cahaya 
radiasi ketika elektron dalam orbital dari rendah tereksitasi  keorbital energi tinggi  
(Underwood, 2002). 









400-435 Violet Kuning-hijau 
435-480 Biru Kuning 
480-490 Hijau-biru Orange 
490-500 Biru-hijau Merah 
500-560 Hijau Ungu 
560-580 Kuning-hijau Violet 
580-595 Kuning Biru 
595-610 Orange Hijau-biru 
610-750 Merah Biru-hijau 
Suatu spektrofotometer tersusun dari sumber spektrum tampak yang kontinu, 
monokromator, sel pengabsorpsi untuk larutan sampel atau blangko dan suatu alat 






Berikut merupakan komponen spektrofotometer (Khopkar, 2008): 
1. Sumber cahaya; sumber yang biasa digunakan pada spektroskopi absorpsi 
adalah lampu wolfram. Arus cahaya tergantung pada tegangan lampu. Lampu 
hydrogen atau lampu deuterium digunakan untuk sumber pada daerah UV. 
Lampu tungstein merupakan campuran dari filamen tungstein gas iodin 
(halogen), oleh sebab itu lampu tungstein-iodin pada spektrofotometer sebagai 
sumber radiasi pada daerah sinar tampak dengan rentang panjang gelombang 380-900 
nm. 
Lampu merkuri adalah suatu lampu yang mengandung uap merkuri tekanan 
rendah dan biasanya dipakai untuk mengecek, mengkalibrasi panjang gelombang 
pada spektrofotometer pada daerah ultraviolet khususnya daerah disekitar panjang 
gelombang 365 nm dan sekaligus mengecek resolusi monokromator. 
2. Monokromator; digunakan untuk memperoleh sumber sinar yang 
monokromatis. 
Alatnya dapat berupa prisma ataupun grating. Untuk mengarahkan sinar 
monokromatis yang diinginkan dari hasil penguraian. 
Monokromator berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromatis dari 
sumber radiasi yang memancarkan radiasi polikromatis. Monokromator pada 
spektrofotometer biasanya terdiri dari susunan meliputi celah (slit), filter, prisma, kisi 
dan celah keluar. 
a. Celah (slit) 
Celah monokromator adalah bagian yang pertama dan terakhir dari suatu 





penting dalam hal terbentuknya radiasi monokromatis dan resolusi panjang 
gelombang. 
b. Filter optik 
Cahaya tampak yang merupakan radiasi elektromagnetik dengan panjang 
gelombang 380-780 nm merupakan cahaya putih yang berupa campuran cahaya 
dengan berbagai panjang gelombang. Filter optik berfungsi untuk menyerap warna 
komplementer sehingga cahaya tampak yang diteruskan sesuai dengan warna filter 
optik yang dipakai. 
Filter optik yang sederhana dan banyak dipakai terdiri dari kaca yang 
berwarna. Dengan adanya filter optik sebagai bagian monokromator akan dihasilkan 
pita cahaya yang sangat sempit sehingga kepekaan analisisnya lebih tinggi. Dan lebih 
dari itu akan didapatkan cahaya hampir monokromatis sehingga akan mengikuti 
hukum Lambert-Beer pada analisis kuantitatif. 
c. Prisma dan Kisi 
Prisma dan Kisi merupakan bagian monokromator yang terpenting. Prisma 
dan kisi pada prinsipnya mendispersi radiasi elektromagnetik sebesar mungkin 
supaya didapatkan resolusi yang baik dari radiasi polikromatis. 
3. Sel absorpsi; Pada pengukuran di daerah tampak, kuvet kaca dapat digunakan, 
tetapi untuk pengukuran pada daerah UV menggunakan sel kuarsa karena gelas tidak 
tembus cahaya pada daerah ini. Umumnya tebal kuvet adalah 10 mm, tetapi yang 
lebih kecil maupun yang lebih besar tetap dapat digunakan. Sel yang biasa digunakan 
berbentuk persegi, bentuk silinder juga dapat digunakan. Kuvet yang digunakan harus 
tertutup untuk pelarut organik. Sel yang baik adalah kuarsa atau gelas hasil leburan 





4. Detektor; Peranan detektor penerima adalah memberikan respon terhadap 
cahaya pada berbagai panjang gelombang. 
5. Amplifier; Amplifier dibutuhkan pada saat sinyal listrik elektronik yang 
dilahirkan setelah melewati detektor untuk menguatkan karena penguat dengan 
resistensi masukan yang tinggi sehingga rangkaian detektor tidak terserap habis yang 
menyebabkan keluaran yang cukup besar untuk dapat dideteksi oleh suatu alat 
pengukur. 
Prinsip penentuan spektofotometer UV-Vis merupakan aplikasi dari Hukum 
Lambert-Beer. Hukum ini menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan oleh larutan 
zat penyerap berbanding lurus dengan tebal dan konsentrasi kuvet (Rohman, 2007). 
Kesalahan–kesalahan secara sistematik dalam penggunaan spektrofotometer 
seringkali terjadi. Penyebab terjadinya terjadinya kesalahan tersebut adalah (Tahir, 
2008): 
a). Serapan oleh larutan. Kesalahan seperti ini dapat diatasi dengan 
penggunaan blanko. Blanko adalah larutan yang berisi matrik selain komponen yang 
dianalisis. 
b). Serapan oleh kuvet. Bahan yang biasanya digunakan dalam pembuatan 
kuvet adalah kuarsa (silika) dan gelas. Kuvet dari bahan kuarsa memberikan kualitas 
yang lebih baik dibandingkan dari bahan gelas. Kesalahan ini dapat diatasi dengan 
penggunaan jenis, ukuran dan bahan kuvet yang sama untuk tempat blanko dan 
sampel. 
c). Kesalahan fotometrik normal pada pengukuran absorbansi yang sangat 
rendah atau sangat tinggi. Hal tersebut dapat diatasi dengan pengaturan konsentrasi, 





penggunaan spektrofotometer UV-Vis dapat diatasi dengan dilakukannya proses 
kalibrasi. Kalibrasi dilakukan dengan menggunakan blanko, yaitu setting nilai 









Gambar 4. Skema Kerja Spektrofotometer UV-Vis (Khopkar, 2007: 228). 
H. Fraksinasi  
Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu 
ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 
Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan 
metanol. Untuk menarik lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksan, etil asetat 
untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan metanol untuk menarik senyawa-
senyawa polar. Dari proses ini dapat diduga sifat kepolaran dari senyawa yang akan 
dipisahkan. Sebagaimana diketahui bahwa senyawa-senyawa yang bersifat non polar 
akan larut dalam pelarut yang non polar sedangkan senyawa-senyawa yang bersifat 
polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar juga (Mutiasari, 2012). 
Kolom kromatografi dikemas kering (biasanya dengan penjerap mutu KLT 





Vakum dihentikan, pelarut yang kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan 
penjerap lalu divakumkan lagi. Kolom dihisap sampai kering dan siap dipakai. 
Cuplikan dilarutkan ke dalam pelarut yang cocok, dimasukkan langsung pada bagian 
atas kolom atau pada lapisan penjerap dan dihisap sampai kering pada setiap 
pengumpulan fraksi. Oleh karena itu, kromatografi vakum cair menggunakan tekanan 
rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak (Hostettmann et al., 1995). 
Kromatografi vakum cair merupakan modifikasi dari kromatografi kolom 
gravitasi. Metode ini lebih banyak digunakan untuk fraksinasi sampel dalam jumlah 
besar (10-50 g). Kolom yang digunakan biasanya terbuat dari gelas dengan lapisan 
berpori pada bagian bawah. Ukuran kolom bervariasi tergantung ukurannya. Kolom 
disambungkan dengan penampung eluen yang dihubungkan dengan pompa vakum. 
Pompa vakum akan menghisap eluen dalam kolom, sehingga proses pemisahan 
berlangsung lebih cepat. Penggunaan tekanan dimaksudkan agar laju aliran eluen 
meningkat sehingga meminimalkan terjadinya proses difusi karena ukuran silika gel 
yang biasanya digunakan pada lapisan kromatografi KLT sebagai fasa diam dalam 
kolom yang halus yaitu 200-400 mesh. Kolom yang digunakan berukuran lebih 
pendek dari pada kolom kromatografi gravitasi dengan diameter yang lebih besar (5-
10 cm). Kolom KVC dikemas kering dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan 
kemasan maksimum. Sampel yang akan dipisahkan biasanya sudah diadsorbsikan ke 
dalam silika kasar terlebih dahulu (ukuran silika kasar 30-70 mesh) agar 
pemisahannya lebih teratur dan menghindari sampel kangsung menerobos ke dinding 
kaca tanpa melewati adsorben terlebih dahulu, yang dapat berakibat gagalnya proses 
pemisahan. Pelarut yang kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan penyerap 





kemasan dengan memvakumkannya. Kolom dielusi dengan campuran pelarut yang 
cocok, mulai dengan pelarut yang kepolarannya rendah lalu kepolaran ditingkatkan 
perlahan-lahan. Kolom dihisap sampai kering pada setiap pengumpulan fraksi, 
sehingga  kromatografi vakum cair disebut juga kolom fraksinasi (Atun, 2014). 
Kromatografi kolom merupakan salah satu contoh kromatografi adsorbsi. 
Senyawa yang dipisahkan dengan kromatografi kolom memiliki mekanisme yang 
sama dengan jenis kromatografi lain yaitu berkaitan dengan perbedaan gaya-gaya 
antarmolekul dalam sampel dengan fase gerak dan antara komponen dengan fasa 
diam. Prinsip kerja kromatografi kolom yaitu zat cair sebagai fasa gerak akan 
membawa cuplikan senyawa mengalir melalui fasa diam sehingga terjadi interaksi 
berupa adsorbsi senyawa-senyawa tersebut oleh padatan dalam kolom. Kecepatan 
bergerak suatu komponen dalam cuplikan tergantung pada seberapa besar/lama 
komponen tersebut tertahan oleh padatan penyerap dalam kolom. Hasil yang 
diperoleh berupa fraksi-fraksi senyawa (eluat) yang ditampung pada bagian bawah 
kolom (Rubiyanto, 2016). 
Beberapa jenis pelarut dan fasa gerak untuk kromatografi kolom menurut 
deret Trappe. Deret ini menggambarkan kekuatan elusi pelarut-pelarut dengan kolom 
yang menggunakan padatan penyerap silika gel: 
Air murni<metanol<etanol<propanol<aseton<etil asetat<dietil 
eter<kloroform<metilen klorida<benzena<toluena<trikloro etilen<karbon 
tetraklorid<sikloheksana<heksana 
Urutan pelarut-pelarut diatas menunjukkan bahwa semakin turun 
kepolarannya maka semakin bertambah kekuatan pelarut tersebut untuk mengelusi 





I. Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi lapis tipis adalah suatu teknik pemisahan komponen-komponen 
campuran suatu senyawa yang melibatkan partisi suatu senyawa diantara padatan 
penyerap (adsorbent, fase diam) yang dilapisi pada pelat kaca atau aluminium dengan 
suatu pelarut (fasa gerak) yang mengalir melewati adsorbent (padatan penyerap). 
Pengaliran pelarut dikenal sebagai proses pengembangan oleh pelarut (elusi). KLT 
mempunyai peranan penting dalam pemisahan senyawa organik maupun senyawa 
anorganik, karena relatif sederhana dan kecepatan analisisnya. Di dalam analisis 
dengan KLT, sampel dalam jumlah yang sangat kecil ditotolkan menggunakan pipa 
kapiler di atas permukaan pelat tipis fasa diam (adsorbent), kemudian pelat diletakkan 
dengan tegak dalam bejana pengembang yang berisi sedikit pelarut pengembang. 
Oleh aksi kapiler, pelarut mengembang naik sepanjang permukaan lapisan pelat dan 
membawa komponen-komponen yang terdapat pada sampel (Atun, 2014). 
Fase diam yang digunakan dalam KLT adalah bahan penyerap. Penyerap yang 
umum adalah silika gel, alumunium oksida, selulosa, kiselgur, selulosa dan 
turunannya. Dua sifat yang penting dari penyerap adalah besar partikel dan 
homogenitasnya, karena adhesi terhadap penyokong sangat tergantung pada hal 
tersebut. Semakin kecil ukuran rata-rata partikel fase diam dan semakin sempit 
kisaran ukuran fase diam, maka semakin baik kinerja KLT dalam hal efisiensinya dan 
resolusinya (Rohman, 2007). 
Pemilihan fasa gerak yang tepat merupakan  langkah yang sangat penting 
untuk keberhasilan analisis dengan KLT. Umumnya fasa gerak dalam KLT 
ditemukan dengan coba-coba dan jarang sekali yang didasarkan pada pengetahuan 





dalam penentuan mobilitas komponen-komponen campuran. Umumnya kemampuan 
suatu pelarut pengembang untuk menggerakkan senyawa pada suatu adsorben 
berhubungan dengan polaritas pelarut (Atun, 2014).  
Bercak pemisahan pada KLT umumnya merupakan bercak yang tidak 
berwarna. Berikut adalah cara-cara kimiawi untuk mendeteksi bercak (Rohman, 
2007): 
1. Menyemprot lempeng KLT dengan reagen kromogenik yang akan bereaksi 
secara kimia dengan seluruh solut yang mengandung gugus fungsional tertentu 
sehingga bercak menjadi berwarna. Kadang-kadang lempeng dipanaskan terlebih 
dahulu untuk mempercepat reaksi pembentukan warna dan intensitas warna bercak 
2. Mengamati lempeng di bawah lampu UV 254 atau 366 untuk menampakkan 
solut sebagai bercak yang gelap atau bercak yang berfluoresensi terang pada dasar 
yang berfluoresensi seragam 
3. Menyemprot lempeng dengan asam sulfat pekat atau asam nitrat pekat lalu 
dipanaskan untuk mengoksidasi solut-solut organik yang akan nampak sebagai 
bercak hitam sampai kecoklat-coklatan 
4. Memaparkan lempeng dengan uap iodium dalam chamber tertutup 
5. Melakukan scanning pada permukaan lempeng dengan sitometer, suatu 
instrumen yang dapat mengukur intensitas radiasi yang direfleksikan dari permukaan 
lempeng ketika disinari dengan lampu UV atau lampu sinar tampak. 
Parameter pada KLT yang digunakan untuk identifikasi adalah nilai Rf 
(retentition factor). Dua senyawa dikatakan identik jika mempunyai nilai Rf yang 





rambat senyawa dari titik awal dan jarak rambat fase gerak dari titik awal. Penentuan 
harga Rf adalah sebagai berikut: 
R 
                                                                           
                                                                
 
(Rohman, 2007). 
J. Pandangan Islamt tentang Pemanfaatan Kemiri Sebagai Obat 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu yang diciptakan Allah swt memiliki fungsi 
sehingga di hamparkan di bumi. Salah satu fungsinya adalah bahan pengobatan. 
Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka macam tumbuhan yang telah 
diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan dalam mengambil manfaat tumbuhan 
tersebut  
Firman Allah swt dalam Q.S Thaahaa/20: 53 
                          
                 
Terjemahnya: 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan telah yang 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (Kementrian Agama RI, 2013: 
53). 
Ayat di atas menyatakan bahwa Dia yang telah menjadikan bagi kamu 
sebagai hamparan adalah isyarat bahwa keberadaan manusia dipentas bumi dalam 
rangka kehidupannya adalah bagian dari hidayah Allah. Firman-Nya: menjadikan 
bagi kamu di bumi itu jalan-jalan, adalah isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh 
manusia di bumi guna meraih tujuannya, juga adalah bagian dari hidayah-Nya. 





dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari  
hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan 
tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan hidupnya,sebagaimana terdapat pula isyarat 
bahwa Dia memberi hidayah-Nya kepada langit guna menurunkan hujan, dan hidayah 
buat hujan agar turun tercurah, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh 
berkembang (Shihab, 2009: 317). 
Kulit Batang Kemiri adalah salah satu macam tanaman tropis yang sangat 
tergantung pada curah hujan yang dapat dimanfaatkan bagi umat manusia dalam 
pengobatan. 
Demikian pula firman Allah dalam Q.S.Al-Nahl/16: 10-11 
                            
                         
             
Terjemahnya: 
“Dia-lah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu mengembalakan ternakmu. Dengan (air hujan)itu Dia 
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman; Zaitun, korma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar 
ada tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berfikir” (Kementrian Agama 
RI, 2013: 268). 
Ayat di atas adalah perincian argumentasi keEsaan Allah SWT. Ayat ini 
menguraikan tentang tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan pangan dan 
kebutuhan manusia dan binatang. Tanaman dapat tumbuh hanya karena ditumbuhkan 
oleh Allah swt. 
Ayat di atas mengingatkan manusia dengan tujuan agar mereka mensyukuri 





Kuasa itu lah, yang telah menurunkan dari arah langit, yakni awan, air hujan untuk 
kamu manfaatkan. Sebagiannya menjadi minuman dan sebagian yang lainnya 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan yang padanya, yakni di tempat tumbuhnya, kamu 
mengembalakan ternak kamu sehingga binatang itu dapat dimakan dan pada 
gilirannya dapat menghasilkan untuk  kamu susu, daging, dan bulu (Shihab, 2009: 
542). 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah swt menciptakan aneka 
macam tumbuhan untuk dimanfaatkan manusia. Salah satu tanaman kulit batang 
kemiri (Aleurites moluccana Willd) dapat digunakan sebagai bahan penelitian 
sehingga dapat diketahui manfaat dari tumbuhan sebagai bahan pengobatan salah satu 
manfaatnya yaitu sebagai antioksdian. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah radiyallahu anhu, Nabi 
Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam bersabda: 
 َسُح ٌَِبأ ِنْب ِذَِعَس ُنْب ُرَمُع َاَنث َّذَح ًُّ ِرَْ َب ُّزلا َذَمَْحأ ُوَبأ َاَنث َّذَح يََّنثُمْلا ُنْب ُذ َّمَحُم َاَنث َّذَح ٌَِنث َّذَح َلَاق ٍنَْ
 َِبأ ُنْب ُءَاطَع ُوْنَع ُ َّاللَّ ٌَ ِضَر َةَرٍْ َرُى ٌَِبأ ْنَع ٍحَابَر ٌ 
 ْنَع  َُول َلَزَْنأ َِّلَّإ ًءاَد ُ َّاللَّ َلَزَْنأ اَم َلَاق َمَّلَسَو ِوَْ َلَع ُ َّاللَّ يَّلَص ٌِّ ِبَّنلاىاود )ىراخبلا  هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan kepada 
kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku 'Atha` bin Abu Rabah dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda:"Allah tidak akan 
menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya juga" (HR. al-Bukhari 
No. 5246). 
Allah swt. dalam segala kekuasaannya mampu menurunkan penyakit kepada 
hambaNya, baik itu penyakit jasmani maupun penyakit rohani. Atas keadilan dari 





dari penyakit tersebut melalui Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan obat yang paling 
sempurna untuk berbagai macam penyakit. Penyakit tidak akan sanggup 
menanggungkan kalamullah (Al-Qur’an) bagi orang-orang yang yakin dan 
memahami kandungan Al-Qur’an sebab dalam ayat-ayat Al-Qur’an terdapat 
ketauhidan, puji-pujian, kesempurnaan tawakkal, segala kekuasaanNya, dan 
permasalahan yang akhirnya berpulang hanya kepada Allah swt. serta berisikan 
permohonan kebahagiaan dunia dan akhirat, salah satunya kesembuhan dari penyakit. 
Dari uraian beberapa ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah swt.  dengan 
kekuasaannya menurunkan penyakit kepada makhlukNya, dan atas kekuasaannya 
pula Allah swt. yang menyembuhkan. 
Dalam hadist di atas menjelaskan bahwa segala penyakit yang diturunkan 
Allah pasti ada obatnya. Segala penyakit yang diberikan Allah pasti aka nada 
penawarnya dan akan sembuh dengan seizin Allah swt. Yang dalam hal ini salah satu 
obatnya yang bisa dijadikan untuk penyembuhan penyakit yaitu Kulit Batang Kemiri 
(Aleurites moluccana (L.) yang dapat berfungsi sebagai antioksidan sehingga dengan 
seizin Allah swt maka penyakit seseorang dapat disembuhkan. 
Keterlibatan Tuhan dalam kesembuhan dari berbagai macam penyakit juga 
terdapat dalam Q.S.Asyu’ara/ 26: 80 yaitu: 
             
Terjemahanya: 
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku” (Kementrian 
Agaman RI, 2013: 370). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah, “wa idza maridhtu” dan apabila aku sakit 
mengandung makna besarnya kemungkinan atau bahkan kepastian tejadinya 





sakit baik berat maupun ringan, fisik atau mental merupakan salah satu keniscayaan 
hidup manusia. Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa segala susuatu yang baik itu 
berasal dari Allah dan hal yang negatif atau buruk yang terjadi pada diri manusia 
hendaklah terlebih dahulu dicari penyebabnya pada diri sendiri (Shihab, 2009: 258). 
Kulit Batang Kemiri adalah salah satu ciptaan Allah swt. yang sangat 
bermanfaat bagi manusia salah satu manfaatnya adalah sebagai antioksidan diamana 
antioksidan dapat mencegah penyakit kanker, penyakit degeneratif.  
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Asy-Syu’ara/26: 7  
 
                     
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(Kementrian Agama RI, 2013: 367). 
Kata ila pada firman-Nya di awal ayat ini : awalam yara ila al-aradh, apakah 
mereka tidak melihat ke bumi, merupakan kata yang mengandung makna batas akhir. 
Ia berfungsi memperluas arah pandangan hingga batas akhir, dengan demikian ayat 
ini mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan hingga batas 
kemampuannya memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah 
dan tumbuhannya dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya 
(Shihab, 2010: 11). 
 Kata zauj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan 
tumbuh-tumbuhan , karena tumbuhan muncul dicelah-celah tanah yang terhampar di 
bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun 
memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Ada 





pasangannya dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari bunga 
lain, dan ada juga yang hanya memiliki salah satunya saja sehingga membutuhkan 
pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangan dan itu dapat terlihat 
kapan saja, bagi siapa yang ingin menggunakan matanya. Karena itu ayat di atas 
memulai dengan pertanyaan apakah mereka tidak melihat, pertanyaan pertanyaan 
yang mengandung unsur keheranan terhadap mereka yang tidak memfungsikan 
matanya untuk melihat bukti yang sangat jelas itu (Shihab, 2010: 11-12). Salah satu 
tumbuhan itu adalah tanaman kemiri yang merupakan ciptaan Allah yang sangat 
bermanfaat bagi manusia untuk mencegah penyakit. 
Kata karim, antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 
baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik paling tidak adalah 
yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2010: 12). Dimana kulit batang kemiri memiliki 





A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen laboratory secara  kuantitatif 
dan kualitatif   
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Biologi, Laboratorium Kimia 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dan Laboratorium Riset Jurusan Kimia 
Fakultas Sains dan Tekhnologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Biologi Farmasi untuk melaksanakan proses 
pengolahan sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) sampai didapatkan 
hasil ekstrak dan fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.). Kemudian 
peneliti juga menggunakan Laboratorium Analisis Kimia untuk melakukan preparasi 
sampel. Dan juga menggunakan Laboratorium Riset Kimia untuk melaksanakan uji 
antioksidan menggunakan metode DPPH . 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih mendekati kearah penelitian 
kuantitatif dan kualitatif dengan metode eksperimental. Seperti yang telah dijelaskan 
di atas, metode ini merupakan metode penelitian yang ingin mengetahui hubungan 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi penelitian ini adalah tanaman kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.) yang diperoleh dari Desa Bottopadang Kec Kahu Kabupaten Bone. 
2. Sampel 
 Sampel yang digunakan adalah kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.) 
D. Instrumen Penelitian / Pengumpulan Data 
1. Alat-alat yang digunakan 
Alat–alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah chamber, corong, 
Erlenmeyer (Iwaki Pyrex
®
), gelas kimia (Iwaki Pyrex
®
), gelas ukur (Iwaki Pyrex
®
), 
labu alas bulat (Schott Duran
®
), labu tentukur (Iwaki Pyrex
®
), lampu uv 254 dan 366 
nm, mangkok, mikropipet (Dragon OneMed
®





RV 10 basic), sendok tanduk, sendok besi, 
sinter glass (Iwaki Pyrex
®
), spektrofotometri UV-Vis (Varian
®
), timbangan analitik 
(Kern ABT 220-5DM
®
), timbangan ohaus (MB-311
®




2. Bahan-bahan yang digunakan 
Aluminium foil, aquadest, asam askorbat (vitamin C), DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl), etanol, etil asetat, kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) 







E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Penyiapan sampel 
a. Pengambilan sampel 
Sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.). diperoleh di 
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Diambil dari batang utama dikelupas 
sebelum mencapai jaringan kambiumnya. 
b. Pengolahan sampel 
Sampel yang telah diambil kemudian disortasi basah untuk memisahkan 
sampel dari kotoran-kotoran atau bahan asing lainnya. Kemudian sampel dicuci 
dengan air bersih untuk menghilangkan tanah atau pengotor lainnya yang melekat dan 
ikut bersama aliran air. Diperluas ukuran permukaan sampel dengan cara perajangan 
kemudian sortasi kering sampel, kemudian dikeringkan di tempat yang tidak terkena 
sinar matahari langsung, agar kandungan kimia pada sampel tidak rusak. Setelah 
melalui serangkaian proses diatas akan didapatkan simplisia yang siap digunakan. 
c. Ekstraksi sampel (maserasi bertingkat) 
Sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) yang telah dirajang 
ditimbang sebanyak 1 kg, dimaserasi menggunakan pelarut awal n-heksan selama 
3x24 jam kemudian disaring. Proses ini dilakukan sebanyak 3 kali. Filtrat yang 
diperoleh dikumpulkan kemudian diuapkan dengan rotary evaporator sehingga 
menghasilkan ekstrak kental n-heksan. Residu hasil maserasi n-heksan dikeringkan, 
kemudian dimaserasi kembali dengan pelarut etil asetat, (perlakuan yang sama). 
Setelah itu dimaserasi dengan pelarut etanol 96%.  Lalu ekstrak dikeringkan pada 





2. Uji Pendahuluan Aktivitas Antioksidan Secara KLT 
Sebelum dilakukan uji aktivitas dengan metode peredaman radikal DPPH 
secara kuantitatif, dilakukan uji pendahuluan aktivitas antioksidan secara kualitatif, 
terhadap masing-masing ekstrak. Masing-masing 50 mg ekstrak dilarutkan dalam 
etanol p.a. Masing-masing ekstrak tersebut ditotolkan pada lempeng KLT yang telah 
dielusi dengan fase gerak n-heksan:etil (3:2), untuk menentukan bercak yang 
mempunyai aktivitas antioksidan digunakan pereaksi semprot larutan DPPH. 
Senyawa aktif penangkal radikal bebas akan menunjukkan bercak berwarna kuning 
pucat dengan latar belakang ungu. 
3. Fraksinasi 
Ekstrak etil asetat dari kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd.) 
yang memiliki aktivitas antioksidan yang paling besar ditimbang sebanyak 5 gram 
dan ditambahkan silika gel F254 sebanyak 15 gram. Ekstrak yang telah ditimbang 
ditambahkan sedikit demi sedikit silika  gel F254 sehingga ekstrak mengering seperti 
serbuk. Dimasukkan silika gel F254 ke dalam sinter glass dengan cara kering. Setelah 
mampat dimasukkan serbuk ekstrak dan dimampatkan dengan pompa vakum 
kemudian dielusi dengan eluen yang pertama kali digunakan. Cairan pengelusi dibuat 
dengan gradien kepolaran yang meningkat berdasarkan profil KLT. Fraksi–fraksi 
yang diperoleh diuapkan kemudian dilihat profil KLT-nya. Fraksi yang memiliki 








4. Penyiapan Larutan 
a. Pembuatan larutan stok 
Sebanyak 50 mg hasil fraksi yang diperoleh dilarutkan dengan 50 ml etanol 
p.a, sehingga kadarnya 1000 ppm sebagai larutan stok. 
b. Pembuatan larutan uji vitamin C (kontrol)  
Sebanyak 10 mg Vitamin C dilarutkan dengan 100 ml etanol p.a sehingga 
diperoleh konsentrasi 100 ppm sebagai larutan stok. 
c. Penyiapan larutan DPPH 
Ditimbang DPPH sebanyak 15,7 mg kemudian dilarutkan dengan 100 ml 
etanol p.a sehingga kadarnya 0,4 mM. Larutan dijaga pada suhu kamar, terlindung 
dari cahaya untuk segera digunakan. 
5. Analisis Kuantitatif 
a. Penetapan panjang gelombang (λ) maksimum DPPH 
Larutan DPPH sebanyak 1 ml dipipet kedalam labu ukur kemudian 
dicukupkan volumenya sampai 5 ml, dihomogenkan kemudian dibiarkan selama 30 
menit pada suhu 37
0
C, selanjutnya diukur serapannnya pada panjang gelombang 400-
800 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis hingga diperoleh panjang gelombang 
maksimum DPPH yaitu 515,9. 
b. Pengukuran aktivitas antiradikal bebas blanko 
Pengujian dilakukan dengan memipet 1 ml DPPH dan dicukupkan volumenya 
sampai 5 ml, campuran dikocok dan disimpan dalam suhu ruangan selama 30 menit. 
Selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang gelombang 515,9 nm. Semua 





c. Pengukuran daya antiradikal bebas hasil fraksi etil asetat kulit batang kemiri 
Larutan stok masing-masing dipipet 50µl, 100µl, 200µl, 400µl dan 600µl, 
kemudian ditambahakan larutan DPPH sebanyak 1 ml dan dicukupkan volumenya 
sampai 5 ml sehingga diperoleh konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm, dan 
120 ppm. Campuran tersebut dikocok dengan menggunakan vortex dan inkubasi 
selama 30 menit pada suhu 37
0
C. Masing-masing larutan tersebut diukur serapannya 
pada panjang gelombang 515,9 nm. 
d. Pengukuran daya antiradikal bebas vitamin C 
Larutan stok masing-masing dipipet 100µl, 200µl, 300µl, 400µl dan 500 µl 
kemudian ditambahkan 1 ml larutan DPPH dan dicukupkan volumenya sampai 5 ml 
sehingga diperoleh konsentrasi vitamin C 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm. 
Campuran dikocok dan dibiarkan selama 30 menit pada suhu 37
0
C. Masing-masing 
larutan tersebut diukur serapannya pada panjang gelombang 515,9 nm. 
6. Analisis Data 
Nilai konsentrasi penghambatan ditentukan dengan analisis statistik 
menggunakan regresi linear dari data % inhibisi dengan konsentrasi sampel. Besarnya 
persentase pengikatan radikal bebas dihitung dengan rumus: 
%Penghambatan 
                                 
               





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada sampel kulit batang kemiri 
(Aleurites moluccana (L.) sebagai antioksidan dengan menggunakan metode 
DPPH diperoleh hasil: 















































0,0522 55,68  


















B.  Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan pada uji aktivitas antioksidan terhadap kulit batang 
kemiri (Aleurites moluccana (L.) yang dilakukan dengan meggunakan metode DPPH 
karena metode ini memiliki beberapa keuntungan yaitu ujinya sederhana, mudah, 
cepat, dan memerlukan sampel dalam jumlah yang sedikit dengan waktu yang 
singkat. Selain itu metode ini terbukti akurat dan praktis. Kemudian diekstraksi 
dengan metode maserasi bertingkat, karena maserasi bertingkat lebih cepat diketahui 
pemisahan senyawanya, lebih mudah, efisien dan terjadi pemisahan senyawa antara 
non polar dan polar karena menggunakan beberapa jenis pelarut sesuai tingkat 
kepolarannya sehingga tidak melalui partisi. 
Metode maserasi merupakan metode penyarian yang sederhana, mudah, dan 
tanpa melalui proses pemanasan, sehingga kemungkinan rusaknya komponen 
senyawa kimia dapat diminimalisir. Pemilihan metode maserasi dikarenakan terdapat 
kandungan kimia yang ada didalam kulit batang kemiri dan mudah rusak jika 
dilakukan secara pemanasan. Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah 
cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diperoleh. 
Sedangkan kerugiannya adalah pengerjaannya lama dan penyariannnya kurang 
sempurna. 
Proses penyarian dilakukan dengan cara merendam sejumlah serbuk simplisia 
dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut dalam cairan 
penyari kemudian akan terdesak keluar sel dikarenakan adanya perbedaan konsentrasi 
antara larutan zat aktif dengan cairan di luar sel. Peristiwa tersebut berlangsung terus 




Setelah dimaserasi menggunakan tiga jenis pelarut yaitu n-heksan, eti lasetat, dan 
etanol 96% selama 3x24 jam, sampel disaring kemudian dirotavapor, namun untuk 
menghilangkan pelarut maka metode yang digunakan yaitu vakum. Setelah di vakum 
ekstrak dikeringkan di dalam eksikator sehingga diperolah ekstrak kering sebanyak n-
heksan 10,74 g, etil asetat 8,933 g, dan etanol 30,28 g. Penyimpanan ekstrak juga 
dijaga dari paparan sinar matahari dimana ekstrak disimpan dimangkok yang dilapisi 
aluminium foil dan di simpan di dalam eksikator yang terhindar dari cahaya. 
Ekstrak yang diperoleh masing-masing di uji KLT yaitu sampel ditotolkan 
pada lempeng kemudian dielusi dengan fase gerak tertentu lalu diamati bercak 
dengan cara menyemprotkan larutan DPPH, senyawa aktif penangkal radikal bebas 
akan menunjukkan bercak warna kuning pucat berlatar ungu. Adapun ekstrak aktif 
yang diperoleh yaitu ekstrak etil asetat, kemudian ekstrak tersebut difraksinasi 
menggunakan KCV (kromatografi cair vakum) metode ini digunakan karena cepat 
dan mudah dalam proses pemisahan komponen kimia, metode ini dilakukan 
menggunakan fase diam silika gel 60 F254. Digunakan silika gel 60 F254 agar sampel 
bila disinari dengan sinar UV dapat berfluorosensi atau berpendar dan fase gerak 
dengan gradien kepolaran yang semakin meningkat yaitu n-Heksan:etil asetat {(12:2), 
(8:2), (6:2), (3:2), (2:3), (2:6), (2:9), (2:12), (3:1), (1:1)}, etil asetat 60 ml, 
etil:metanol {(9:2), (6:2), (3:2)}, dan metanol 60 ml. Hasil fraksinasi tersebut, diamati 
penampakan nodanya dengan cara menotolkan pada lempeng KLT. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan penggabungan fraksi-fraksi yang diperoleh berdasarkan kesamaan 
penampakan noda KLT yang terbentuk. Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh 4 
Fraksi gabungan yaitu Fraksi A (7, 8, 9, 10, 11 dan 12), Fraksi B (13, 14 dan 15), 




digabungkan kemudian dilakukan pengujian antioksidan dengan pengukuran 
absorbansi menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 515,9 
nm. Yang merupakan panjang gelombang maksimum untuk DPPH dimana senyawa 
DPPH adalah sebuah molekul yang mengandung senyawa radikal bebas yang tidak 
stabil dapat mengikat ion hidrogen sehingga digunakan untuk mengujian antioksidan. 
Selain itu metode DPPH merupakan metode yang dapat menugukur aktivitas 
antioksidan baik dalam pelarut polar maupun non polar, dan mengukur semua 
komponen antioksidan baik yang larut dalam lemak maupun dalam air. Beberapa 
metode lain terbatas mengukur komponen yang terlarut dalam pelarut yang 
digunakan dalam analisis, DPPH cara kerjanya cepat, mudah didapat, dan umumnya 
digunakan dalam penelitian antioksidan dibandingkan dengan metode yang lain. 
Adapun hasil yang diperoleh dari hasil fraksi yaitu Fraksi A (7696,36 ppm), Fraksi B 
(28,748 ppm), Fraksi C (4912,64 ppm), Fraksi D (844 ppm). 
Adanya antioksidan pada sampel mengakibatkan perubahan warna pada larutan 
DPPH dalam etanol p.a yang awalnya berwarna ungu menjadi kuning pucat. 
Perubahan itu terjadi karena DPPH mengalami reduksi sehingga menyebabkan 
elektron berpasangan. Dalam penelitian ini digunakan pembanding vitamin C karena 
vitamin C memiliki gugus pendonor elektron untuk menangkap radikal bebas, dan 
vitamin C juga sebagai penangkap radikal bebas yang utama untuk tubuh manusia, 
dan lebih ekonomis dan mudah didapat dibandingkan dengan control yang lain 
seperti vitamin E, troloks, dan betakaroten. Namun vitamin C memiliki cara kerja 
yang sama dengan vitamin E. Dan adapun perbedaan Vitamin E dan vitamin C yaitu 




mengatasi kerusakan oleh radikal bebas, vitamin C merupakan antioksidan kuat tetapi 
vitamin ini larut dalam air. 
Blangko adalah larutan yang mendapatkan perlakuan yang sama dengan sampel 
dan pembanding dan tidak mengandung analat. Tujuan pengukuran absorbansi blanko 
adalah mengetahui besarnya serapan oleh zat bukan analat. Dari hasil pengukuran blanko 
diperoleh absorbansi sebesar 0,1521. 
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan cara membuat larutan stok 
DPPH dengan cara menimbang serbuk DPPH sebanyak 15,7 mg dan dilarutkan 
dengan etanol p.a 100 ml sehingga kadarnya 0,4 mM dan dibuat larutan stok dari 
hasil fraksi etil asetat dengan berbagai konsentrasi yaitu 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 
120 ppm. Kemudian ditambahkan dengan larutan DPPH 1 ml dan dicukupkan dengan 
etanol p.a hingga 5 ml, setelah itu di inkubasi didalam inkubator selama 30 menit 
pada suhu 37
0
C agar dapat bereaksi dengan larutan DPPH. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran absorbansi dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 
gelombang 515,9 nm dan dilakukan replikasi tiga kali agar hasil yang diperoleh lebih 
akurat. Kemudian dilakukan pengujian antioksidan vitamin C sebagai larutan control 
dimana dibuat larutan stok dengan berbagai konsentrasi yaitu 6 ppm, 8 ppm, dan 10 
ppm. Kemudian ditambahkan dengan larutan DPPH 1 ml dan dicukupkan dengan 
etanol p.a hingga 5 ml, setelah itu di inkubasi didalam inkubator selama 30 menit 
pada suhu 37
0
C agar dapat bereaksi dengan larutan DPPH. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran absorbansi dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 
gelombang 515,9 nm. Pengerjaan pun dilakukan dalam ruangan yang terhindar dari 
cahaya matahari langsung agar larutan sampel dan DPPH tetap stabil dikarenakan 




Berdasarkan tabel 2. Dari pengukuran tersebut diperoleh absorbansi rata-rata 
sebagai berikut 0,1133, 0,1011, 0,0494, 0,0493. Selanjutnya dilakukan perhitungan % 
penghambatan untuk mendapatkan kurva baku, adapun hasil yang diperoleh yaitu 
25,50 %, 33,53 %, 67,52 %,67,68 . Kemudian dihitung persamaan garis linear untuk 
mendapatkan nilai IC50, karena parameter aktivitas antiradikal diukur dengan 
menghitung nilai IC50 yang diperoleh dengan persamaan regresi linear. Dari data 
terlihat pada fraksi kulit batang kemiri didapatkan nilai b = 8,505, sehingga dapat 
dikatakan untuk setiap x (konsentrasi sampel) bertambah, maka y (%inhibisi) 
bertambah atau meningkat sebesar 8,505. Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan 
perendaman warna ungu dimana ketika larutan DPPH dicampur dengan bahan 
antiradikal maka akan terjadi reaksi penangkapan hidrogen yang berasal dari 
antiradikal DPPH. 
Berdasarkan tabel 3. Dari pengukuran tersebut diperoleh absorbansi rata-rata 
sebagai berikut 0,0522, 0,0514, 0,0511. Selanjutnya dilakukan perhitungan % 
penghambatan untuk mendapatkan kurva baku, adapun hasil yang diperoleh yaitu 
55,68 %, 66,20 %, 72,97 %. Kemudian dihitung persamaan garis linear untuk 
mendapatkan nilai IC50. Dari data terlihat pada vitamin C didapatkan nilai b = 30,37, 
sehingga dapat dikatakan untuk setiap x (konsentrasi sampel) bertambah 1 ppm, maka 
y (%inhibisi) bertambah atau meningkat sebesar 30,37. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi, maka semakin tinggi persentase yang diperoleh, 
hal ini disebabkan pada sampel yang semakin banyak maka semakin tinggi 
kandungan antioksidannya sehingga berdampak juga pada tingkat penghambatan 




Persamaan regresi linear nilai b yang positif, menunjukkan bahwa kurva nilai 
penghambatan antioksidan terjadi peningkatan. Koefisien b merupakan koefisien arah 
regresi linear dan menyatakan perubahan rata-rata variabel y untuk setiap perubahan 
variabel x sebesar satu unit (Sudjana, 1996).  
Berdasarkan persamaan linear yang didapatkan sehingga dapat ditentukan nilai 
IC50 hasil fraksi etil asetat sebesar 28,748 ppm. IC50 adalah bilangan yang menunjukkan 
konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat proses oksidasi sebesar 50%. Semakin 
kecil nilai IC50 bararti semakin tinggi nilai antioksidannya. Hasil menunjukkan bahwa 
fraksi etil asetat kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) Aktivitas antiradikal 
bebas yang diperoleh adalah 28,748 ppm, sedangkan pada vitamin C  yang diperoleh 
memiliki nilai IC50 sebesar 4,541 ppm. Menurut Cockell dan Knowland (1999) suatu 
senyawa dikatakan sebagai peredam radikal bebas atau antioksidan yang sangat kuat jika 
nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat (50 ppm-100 ppm), sedang (100 ppm-150 ppm), dan 
lemah (150 ppm-200 ppm). Berdasarkan hasil yang diperoleh, fraksi etil asetat kulit 
batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat 
kuat. 
Dalam kutipan QS. Asy-Syu’ara/26: 7 
 
                         
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(Kementrian Agama RI, 2013). 
 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 




Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat dipergunakan sebagai obat pada 
berbagai penyakit, dan ini merupakan anugerah dari Allah swt. yang harus dipelajari 
dan dimanfaatkan. 
Berdasarkan hasil penelitian tanaman kemiri berguna bagi kehidupan manusia. 
Seperti halnya Rasulullah SAW telah memberikan petunjuk tentang cara mengobati 
diri beliau sendiri, keluarganya dan para sahabat yaitu menggunakan jenis obat yang 
tidak ada campuran kimia. Pengobatan Nabi menggunakan tiga jenis obat alamiah, 
obat ilahiyah dan kombinasi obat alamiah dan ilahiyah. Pengobatannya berdasarkan 
wahyu Allah tentang apa yang bermanfaat dan yang tidak berbahaya, misalnya 
melakukan pengobatan dengan tumbuh-tumbuhan. Pemanfaatan tanam sebagai obat 
merupakan salah satu sarana untuk mengambil pelajaran dan memikirkan tentang 
kekuasaan Allah dan meneladani cara pengobatan Nabi. Jika tanaman kemiri ini 
memiliki khasiat yang baik. Maka bagi orang yang berfikir, dia akan mengingat Allah 
swt. melalui keagungan ciptaan Allah maka akan timbul rasa iman dan mengetahui 





A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) memiliki potensi 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan metode DPPH. 
2. Hasil fraksi kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) memiliki nilai IC50 
sebesar 28,748 ppm. Sedangkan vitamin C sebagai pembanding memiliki IC50 
sebesar 4,541 ppm. 
3. Menurut Islam kemiri merupakan salah satu tanaman yang diciptakan Allah 
dan memiliki banyak manfaat salah satunya adalah sebagai antioksidan. Allah 
telah menciptakan berbagai macam tanaman-tanaman dan memiliki manfaat 
salah satu tanaman yang diciptakan Allah adalah kemiri, kemiri mempunyai 
banyak manfaat salah satu manfaatnya adalah sebagai antioksidan, 
antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat efek negatif radikal 
bebas sehingga kulit batang kemiri (Aleurites moluccana (L.) dapat mencegah 
terjadinya suatu penyakit. 
B.  Implikasi Penelitian 
Sebaiknya peneliti berikutnya melakukan penelitian mengenai isolasi senyawa 








Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2013. 
Atun, Sri. Metode Isolasi dan Identifikasi Struktur Senyawa Organik Bahan Alam. 
Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, 2014. 
Barhe, T.A. and Tchouya, G.R. Comparative Study of the Antioxidant Activity of the 
Total Polyphenol Extracted from Hibiscus Sabdariffa L, Glycine max L. 
Merr., Yellow Tea and Red Wine Through Reaction with DPPH Free Radical, 
Arabian Journal of Chemistry, 2014. 
Cahyadi, Wisnu., Analisis dan Aspek Kesehatan. Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
Damayanti, Dewi. Buku Pintar Tanaman Obat: 431 Jenis Tanaman Penggempur 
Penyakit. Jakarta: PT Agromedia Pustaka, 2008. 
Departemen Kesehatan RI. Farmakope Indonesia Edisi V. Jakarta: Depkes RI, 2014. 
------------. Farmakope Indonesia Edisi IV. Jakarta: Depkes RI, 1995. 
------------. Materia Medika Jilid 5 dan 6. Jakarta: Depkes RI, 1989. 
Fessenden, R. J., Fessenden, J. S. Kimia Organik Jilid I Edisi Ketiga. Terjemahan 
dari Organic Chemistry oleh Hadyana Pudjaatmaka. Jakarta: Erlangga, 1994. 
Halliwell, B. Free Radicals and Antioxidant: Updating a Personal View, Nutrition 
Review, 2012. 
Ikhsan, Nur. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Herba Kemangi (Ocium americanum 
Linn) dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) Skripsi. Jakarta: 
UIN Syarif Hidayatullah, 2013. 
Isfahlan, Ahmad, dkk. Antioxidant and Antiradical Activities of Phenolic Extracts 
from Iranian Almond (Prunus amygdalus L.). Hulls and Shells: Turk j Biol, 
2010. 
Junaid Niazi, Vikas Gupta, dkk, et.al. “Anti-Inflammatory and Antipyretic Activity 
Of Aleurites Muluccana Leaves”. Depertement of Pharmaceutical Science 
Govt. Polytechnic for Girls, Patiala, Punjab, 2010. 
Khopkar S. M. Konsep Dasar Kimia Analitik. Terjemahan dari Basic Concepts Of 
Analytical Chemistry oleh Saptoraharjo. Jakarta: UI-Press, 2007. 
Lampe,  JW. Health Effect of Vegetables and Friut: asseing mechanisms of action in 
Human Experimental studies. American journal of Clinical Nutrition, Vol. 70, 
No.3, 2010. 
Liochev, S.I. Reactive Oxygen Species and the Free Radical Theory of Aging, Free 
Radical Biology and Medicine, 2013. 
Martawijaya, A., Kartasujana, I., Mandang, Y.I., Prawira, S.A. dan Kadir, K. Atlas 





Muhlisah, Fauziah. Sayur dan Bumbu Dapur Berkhasiat Obat. Jakarta: Penerbit 
Swadaya, 2009. 
Mutiasari, IR. Identifikasi Golongan Senyawa Kimia Fraksi Aktif, Journal. Jakarta: 
FMIPA-UI, 2012. 
Prakash, Aruna, Fred Rigelholf and Eugene Miller. Antioksidant Activity. Medallion 
Laboratories, 2011. 
Rohman, A., Sugeng, R. dan Diah, U. “Antioxidant Activities, Total Phenolicand 
Falvonoid Contents of Ethyl Acetate Extrct of Mengkudu (Morindacitrifolia, 
L.) Fruit and Its Fractions”. Fakultas Farmasi. Universitas Gadjah Mada. 
Yogyakarta. 2005. 
Rohman, Abdul. Daya Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kemuning (Murayya 
Paniculata L.) Secara in-vitro. Majalah Farmasi Indonesia, 16 vol.3: 136 140. 
2012. 
Rohman, A, dan Gandjar. Kimia Farmasi Analisis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007. 
Rubiyanto, Dwiarso. Teknik Dasar Kromatografi. Yogyakarta: Deepublish, 2016. 
Saleh, M.A., Clark, S, dkk. Antioxidant and Free Radical Scavenging of Essential 
Oils. Ethnicity & Disease, 2010. 
Sayuti, Kesuma, M.S. Antioksidan Alami dan Sintetik. Padang: Andalas University 
Press, 2015. 
Shihab, M. Q. Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 3. 
Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2009. 
Tahir, M. Indariani dan M. Sitanggang. 165 Sansevieria Eksklusif. Jakarta: PT. 
Agromedia Pustaka, 2008. 
Tjitrosoepomo, Gembong. Taksonomi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2010. 
Underwood, A. L. dan R. A. Day, JR. Analisis Kimia Kuantitatif Edisi Keenam. 
Terjemahan dari Quantitative Analysis Chemistry Sixth Edition oleh Is 
Sopyan. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002. 
Winarsi, Hery. Antioksidan Alami dan Radikal Bebas. Yogyakarta: Kanisius. 2013. 
Windyaswari, Ari, et.al. “Kajian Pendahuluan Potensi Anti Kanker dengan Uji 
Toksisitas Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Terhadap Ekstrak 
Etanol dan Fraksi-Fraksi dari Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana (L.) 
Willd.)”. Fakultas Farmasi, Universitas Jenderal Achmad Yani, 2015. 
Yuliani, Dewi. Kajian Aktivitas Antioksidan Fraksi Etanol Jintan Hitam (Nigella 
sativa L.). Malang: Jurusan Kimia Fakultas Sains dan  Teknologi UIN. 2010. 
Yuswantina, Richa, et,al. “Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kemiri 
(Aleurites moluccana (L.) Willd) Dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-





Lampiran 1. Penyiapan Sampel dan ekstraksi sampel (maserasi bertingkat) kulit 
batang kemiri (Aleurites moluccana L.Willd). 
                                                          
 
- Diekstraksi dgn metode maserasi 




- Dievaporasi        - Diekstraksi dgn metode maerasi 
dgn rotary evaporator         (Pelarut etil asetat, remaserasi 2x) 
  
 
- Dievaporasi                          - Diekstraksi dgn metode maserasi 









- Ditimbang masing-masing ekstrak pekat 
- Diuji KLT 
- Ditotolkan 
- Dielusi 
- Diamati bercak 
- Disemprotkan larutan DPPH 
   (+) berwarna kuning berlatar ungu 
 
1 kg kulit batang kemiri























 Lampirn 2. Skema Fraksinasi Kromatografi Cair Vakum 
 
- Ditimbang 5 g 
- Difraksinasi menggunakan KCV dgn fase 
diam  Silika Gel dan  fase gerak 






- Diuji antioksidan 
 
                                                            













Ekstak Etil Asetat 
Fraksi  aktif  
(Fraksi B) 




Lampiran 3. Skema Penyiapan larutan 
 




- Diencerkan dgn  




b. Pembuatan larutan control (Vitamin C) 
 
 
- Dilarutkan dgn 








- Dilarutkan dgn 







masing fraksi  
Kadar 1000 ppm  
10 mg Vitamin C  
Kadar 100 ppm  
15,7 mg  
Serbuk DPPH  




Lampiran 4. Skema Pengukuran Absorbansi perendaman radikal menggunakan 
Spektrofotometri 
a. Untuk Uji Ekstrak 
 
  







Dicukupkan 5 ml  
 
 
                                  Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37
0
C 
  Dianalisis dengan Spektrofotometri UV-Vis  








50 mg hasil fraksi etil 
asetat kulit batang kemiri   
50 µl 100 µl  200 µl 400 µl  600 µl 
+ 1 ml larutan uji DPPH 
10 ppm 120 ppm 80 ppm 40 ppm 20 ppm 
Amati Hasil 




b. Untuk Uji Larutan Control 
 
 











      Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37
0
C 
Dianalisis dengan Spektrofotometri UV-Vis 
pada λ 515,9 nm 








10 mg Vitamin C 
100 µl 200 µl 400 µl 500 µl 
+1 ml larutan uji DPPH 








Lampiran 5. Tabel hasil pengukuran data 
Tabel 4. Hasil pengukuran serapan fraksi etil asetat kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L.Willd). terhadap DPPH 






























Table 5. Hasil pengukuran serapan vitamin C terhadap DPPH  































Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi dan Pengenceran Fraksi 
a. Untuk Uji Fraksi 
Dik: 50 mg = 10.000 µl 
        50 ml 
ppm = 
  
          
  
         
    
          
 
Untuk 10 ppm             V1 x N1 = V2 x N2 
                                    V1 x 1000 ppm = 5 ml x 10 ppm  
                                    V1 = 
        
        
              
Untuk 20 ppm             V1 x N1 = V2 x N2 
                                      V1 x 1000 ppm = 5 ml x 20 ppm  
                                     V1 = 
         
        
              
Untuk 40 ppm             V1 x N1 = V2 x N2 
                                      V1 x 1000 ppm = 5 ml x 40 ppm  
                                     V1 = 
         
        
            l 
Untuk 80 ppm              V1 x N1 = V2 x N2 
                                      V1 x 1000 ppm = 5 ml x 80 ppm  
                                     V1 = 
         
        
              
Untuk 120 ppm             V1 x N1 = V2 x N2 
                                      V1 x 1000 ppm = 5 ml x 120 ppm  
                                      V1 = 
         
        







b. Untuk Uji Control 
Dik: 10 mg = 10.000 µl 
        100 ml 
ppm = 
  
          
  
         
     
         
 
Untuk 2 ppm            V1 x N1 = V2 x N2 
                                  V1 x 100 ppm = 5 ml x 2 ppm  
                                   V1 = 
        
       
              
Untuk 4 ppm            V1 x N1 = V2 x N2 
                                  V1 x 100 ppm = 5 ml x 4 ppm  
                                   V1 = 
        
       
              
Untuk 6 ppm            V1 x N1 = V2 x N2 
                                  V1 x 100 ppm = 5 ml x 6 ppm  
                                   V1 = 
        
       
              
Untuk 8 ppm            V1 x N1 = V2 x N2 
                                  V1 x 100 ppm = 5 ml x 8 ppm  
                                   V1 = 
        
       
              
Untuk 10 ppm           V1 x N1 = V2 x N2 
                                  V1 x 100 ppm = 5 ml x 10 ppm  
                                   V1 = 
        
       








Lampiran 7. Perhitungan Larutan  DPPH 0,4 mM 
Dik: 
Larutan DPPH  = 0,4 mM = 0,0004 mol/L 
Mr   = 394,33 g/mol 
Volume  = 100 ml 
Massa   = ……g ? 
Penyel: 
0,4 mM = 
     
     
 
0,0004 mol/L  = 
     
      
 
   
       
 
 g = 0,0004 mol/L x 394,33 g/mol x 0,1 L 

















Lampiran 8. Perhitungan % penghambatan 
              
                                
              
        
a. Untuk sampel kulit batang kemiri 
 Untuk konsentrasi 10 ppm 
               
             
      
               
 Untuk konsentrasi 20 ppm 
               
             
      
               
 Untuk konsentrasi 40 ppm 
               
             
      
               
 Untuk konsentrasi 120 ppm 
               
             
      
               
 
b. Untuk sampel vitamin C 
 Untuk konsentrasi 6 ppm 
                                   
             
      
               
 Untuk konsentrasi 8 ppm 
                                  
             
      
               
 Untuk konsentrasi 10 ppm 
                                   
             
      










Lampiran 9. Grafik  
 
Gambar 5. Grafik hubungan antara konsentrasi hasil fraksi etil asetat dengan  
% penghambatan terhadap DPPH 
 
Gambar 6. Grafik hubungan antara konsentrasi vitamin C dengan  %  
penghambatan terhadap DPPH 
 
y = 1.4434x + 8.505 























Log Konsentrasi (ppm) 
% Penghambatan Fraksi kulit batang kemiri 
Series1
Linear (Series1)
y = 4.3225x + 30.37 























Log Konsentrasi (ppm) 






Lampiran 10. Perhitungan IC50  
a. Perhitungan IC50 dari hasil fraksi etil asetat 
y = 1,4434x + 8,505 
50 – 8,505  = 1,4434 
41,495 = 1,4434 
            
      
      
 
x = 28,748 
IC50 = 28,748 ppm 
 
b. Perhitungan IC50 Vitamin C 
y = 4,3225x + 30,37 
50 – 30,37  = 4,3225 
        19,63 = 4,3225 
            
     
      
 
x = 4,541 












Lampiran 11. Gambar 
 
Gambar 7. Tanaman kemiri (Aleurites moluccana L.Willd). 
 
 





Gambar 9. Alat Spektrofotometri UV-VIS 
 







a. Penampakan noda pada UV 254 
 
b. Penampakan noda pada UV 366 
 
Gambar 11. Hasil fraksinasi ekstrak etil asetat kulit batang kemiri  
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